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Effect of single and repeated doses of aqueous extract of garlic bulb (Allium sativum L., 
Liliaceae) on antitetanus antibody titers in ddy mice had been studied. Single and repeated 
doses of the extract administered were orally in 3 groups of tested animals, i.e., for 7 days 
before, 7 days after and 7 days before and after subcutaneous and intraperitoneal immunization 
of the tetanus toxoid. The antibody titers were determined by enzyme linked immunosorbent 
assay at the  seventh and fourteenth days after immunization. Results showed that the extract 
significantly increased the antibody titer and the highest titer was observed at the repeated 
administration at the dose of  0,36 g/kg body weight for 7 days before subcutaneous 
immunization. No significant macroscopical change was observed on mice spleen compared to 
that of the positive control.  
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PENDAHULUAN
      Tubuh manusia mempunyai 
kemampuan untuk melawan hampir semua 
jenis organisme atau toksin yang 
cenderung merusak jaringan dan organ.   
Banyak kekebalan disebabkan oleh system 
kekebalan khusus yang membentuk 
antibody serta limfosit peka yang 
menyerang dan menghancurkan organisme 
spesifik atau toksin. Jenis kekebalan ini 
adalah kekebalan dapatan (Bratawidjaja, 
2000).  
      Penelitian senyawa atau bahan-bahan 
yang berasal dari tanaman obat terhadap 
efek imunologisnya belum banyak 
diungkapkan. Bahan-bahan yang 
mempengaruhi kualitas dan intensitas 
system imunitas tubuh disebut 
imunomodulator. Bahan imunomodulator 
dapat berasal dari dalam tubuh/ intrinsik 
seperti sitokin (Sites, 1994) dan dari luar 
tubuh /ekstrinsik yang dapat mempengaruhi 
system imunitas tubuh diantaranya 
tanaman obat (Wagner, 1991). Sedangkan 
senyawa imunomodulator yang mampu 
meningkatkan aktivitas sel-sel imun baik 
respon imunspesifik maupun respon imun 
non spesifik dinamakan senyawa 
imunostimulan. (Roitt et al, 1985). 
      Secara tradisional bawang putih (Allium 
sativum) bermanfaat sebagai obat penurun 
tekanan darah, asma, batuk, masuk angin, 
sakit kepala, buang air, sembelit, luka memar, 
sengatan serangga dan obat cacing (Santosa, 
1988). Banyak penelitian melaporkan bahwa 
allicin pada bawang putih mampu membunuh 
mikroba (Sudarsono, 1991). Bawang putih 
dilaporkan juga mempunyai khasiat sebagai 
imunostimulan (Saynor,  1995). Untuk menguji 
aktivitas imunostimulan dari bawang putih 
(Allium sativum) maka perlu parameter untuk 
menentukan efek imunostimulannya. Pada 
penelitian ini titer antibody antitetanus dari 
mencit yang telah divaksin dengan vaksin 
toksoid tetanus sebagai model untuk 
mengukur efek imunostimulan dari ekstrak air 
bawang putih (Allium sativum). Metode 
pengukuran titer antibody antitetanus yang 
digunakan adalah dengan metode yang 
spesifik yaitu dengan metode  ELISA tidak 
langsung (Indirect ELISA).  
      Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efek imunostiomulan dari bawang 
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putih dengan melihat pengaruh ekstrak 
bawang putih terhadap titer antibodi 
antitetanus mencit dengan berbagai dosis 
dan waktu pemberian ekstrak serta 




      Penelitian menggunakan mencit putih 
(Mus musculus) strain ddy jantan dengan 
umur lebih kurang 2 bulan dan berat  antara 
20-30 gram, seperangkap peralatan ELISA 
serta umbi bawang putih yang akan dibuat 
sebagai ekstrak. 
      Penelitian diawali dengan pembuatan 
ekstrak air bawang putih yang dikering 
bekukan sehingga diperoleh ekstrak kering. 
Pengujian ekstrak uji terhadap titer antibody 
antitetanus dilakukan pada mencit ddy 
jantan. Ekstrak bawang putih diberikan 
secara oral. Dosis pemberian ekstrak 
bawang putih didasarkan atas dosis pada 
penelitian tedahulu sebesar 0,36 g/kg BB 
(Tchernychev, 1995), dari dosis tersebut 
dibuat berbagai dosis uji yaitu dosis I: 
setengah kali dosis (0,18 g/kg BB), dosis 2: 
satu kali dosis (0,36 g/kg BB) dan dosis 3: 
dua kali dosis (0,72 g/kg BB). Waktu 
pemberian ekstrak uji dibagi dalam 4 
kelompok . Kelompok A: pemberian ekstrak 
dosis tunggal bersamaan dengan 
pemberian vaksin toksoid tetanus (TT), 
kelompok B: Pemberian ekstrak dosis 
berulang selama 7 hari sebelum pemberian 
vaksin TT, kelompok C: pemberian ekstrak 
dosis berulang selama 7 hari sesudah 
pemberian vaksin TT, kelompok D: 
pemberian ekstrak dosis berulang selama 7 
hari sebelum dan 7 hari sesudah 
pemberian vaksin TT. Pemberian vaksin 
dilakukan dengan 2 cara yaitu secara 
subcutan dan intraperitoneal.  
      Besar sample toltal adalah 130 ekor 
mencit ddy jantan yang dibagi dalam 2 
kelompok perlakuan imunisasi yaitu secara 
subkutan dan intraperitonial. Masing-masing 
ke-lompok perlakuan imunisasi dibagi menjadi 
13 kelompok, yang terdiri dari 2 kelompok 
kontrol dan 11 kelompok perlakuan  ekstrak uji 
dan masing-masing kelompok terdiri dari 5 
ekor mencit. Kelompok kontrol terdiri dari 
kontrol negatif  dan  kontrol positif,  dimana  
kontrol  negatif tanpa perlakuan sedang 
kontrol positif hanya diimunisasi dengan 
vaksin TT tanpa diberi ekstrak uji. Kelompok 
perlakuan ekstrak uji meliputi kelompok A2 
dan A3 di-beri ekstrak uji dosis tunggal 
bersamaan dengan imunisasi TT masing-
masing dengan dosis 0,36 dan 0,72 g/kg BB, 
kelompok B1, B2, B3 diberi ekstrak uji dosis 
berulang selama 7 hari  sebelum imunisasi TT 
masing-masing dengan dosis 0,18; 0,36  dan 
0,72 g/kg BB, kelompok C1, C2, C3 diberi 
ekstrak uji dosis berulang selama 7 hari 
sesudah imunisasi TT masing-masing dengan 
dosis 0,18; 0,36 dan 0,72 g/kg BB, kelompok 
D1, D2, D3 diberi ekstrak uji dosis berulang 
selama 7 hari sebelum dan sesudah imunisasi 
TT masing-masing dengan dosis 0,18; 0,36 
dan 0,72 g/kg BB (lihat Lampiran I, Gambar 
5.5). Masing-masing perlakuan pada hari ke-7 
dan ke-14 se-telah imunisasi dengan vaksin 
TT diambil darahnya untuk dibuat serum, 
kemudian diukur titer antibodi antitetanus. 
      Pengamatan terhadap pengaruh 
pemberian ekstrak dilakukaan dengan 
penentuan titer antibody antitetanus dengan 
menggunakan metode ELISA tidak langsung. 
Optimasi ELISA dilakukan untuk penetapan 
kadar antigen, serum, dan konjugat yang 
dipakai untuk ELISA sehingga diperoleh kadar 
yang optimal untuk penentuan titer antibody 
antitetanus (Graham, 1988).  Data yang 
diperoleh dianalisis dengan secara statistik 
dengan t test (Bolton, 1990). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
      Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 1, 
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Tabel 1. Serapan Serum Mencit yang Diimunisasi  
dengan Vaksin Toksoid Tetanus Secara Subkutan 
 Kelompok Dosis ekstrak         
bawang putih 
OD serum mencit setelah imunisasi TT 
 Perlakuan (g/kg BB) 7 hari 14 hari 
     Kel.negatif 0,00 0,042 ± 0,007 0,059 ± 0,012 
     Kel.positif 0,00 0,632 ± 0,236 0,811 ± 0,062 
     Kel A2 0,36 0,754 ± 0,201 1,176 ± 0,267* 
     Kel A3 0,72 1,000 ± 0,201* 1,294 ± 0,182* 
     Kel B1 0,18 1,123 ± 0,079* 1,428 ± 0,091* 
     Kel B2 0,36 1,228 ± 0,011* 1,457 ± 0,059* 
     Kel B3 0,72 1,138 ± 0,046* 1,347 ± 0,053* 
     Kel C1 0,18 0,995 ± 0,067* 1,341 ± 0,193* 
     Kel C2 0,36 1,153 ± 0,070* 1,411 ± 0,035* 
     Kel C3 0,72 0,976 ± 0,124* 1,372 ± 0,080* 
     Kel D1 0,18 1,015 ± 0,164* 1,225 ± 0,124* 
     Kel D2 0,36 1,192 ± 0,043* 1,238 ± 0,079* 
     Kel D3 0,72 0,987 ± 0,062* 1,298 ± 0,073* 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Titer Antibodi Antitetanus Serum Mencit 
Setelah Imunisasi dengan Vaksin Toksoid Tetanus Secara Subkutan 
Uji antar kelompok T hitung
  
(7) T hitung (14) T tabel (P < 0,05) 
K.negatif – Kpositif -5,541* -27,395* -2,132 
Kontrol (pos) - A2    -1,070   -2,747* -2,132 
Kontrol (pos) - A3 -2,165*      -5,066* -2,132 
Kontrol (pos) - B1 -3,968* -13,734* -2,132 
Kontrol (pos) - B2 -5,566*    -19,833* -2,132 
Kontrol (pos) - B3 -5,684*    -14,810* -2,132 
Kontrol (pos) - C1 -4,698*      -5,297* -2,132 
Kontrol (pos) - C2 -4,148*    -17,753* -2,132 
Kontrol (pos) - C3 -2,770*    -10,403* -2,132 
Kontrol (pos) - D1 -2,444*  -6,820* -2,132 
Kontrol (pos) - D2 -6,368*    -10,035* -2,132 
Kontrol (pos) - D3 -4,032*      -9,914* -2,132 
 
      Bawang putih (Allium sativum L) secara 
tradisional telah lama digunakan untuk 
meningkatkan daya tahan tubuh (sistem 
imun tubuh, humoral, dan  sellular). 
Pengolahan bahan  dilakukan dengan cara 
merefluks dalam air selama 8 jam. 
Disamping merupakan pendekatan 
terhadap pemakaian tradisionalnya, hal ini 
dimaksudkan agar dapat menarik fraksi 
yang larut air sebanyak-banyaknya 
khususnya golongan polisakarida, dimana 
golongan polisakarida diketahui mempunyai 
peranan dalam efek imunostimulan (Chang 
and But, 1986). Dari pustaka diketahui 
bahwa kandungan umbi bawang putih kira-
kira 20-30% adalah golongan polisakarida 
(Brewster, 1990). 
      Berbagai metode uji dilakukan untuk 
mengevaluasi pengaruh bahan uji terhadap 
respon imun spesifik (imunitas humoral) 
mencit. Pada penelitian ini titer antibodi 
antitetanus dipakai sebagai parameter efek 
imunostimulasi bahan uji. 
      Penentuan titer  antibodi antitetanus 
berdasarkan metode baku WHO, salah 
satunya adalah dengan ELISA
 
(Artur 1993). 
Pada penelitian ini dipa-kai ELISA sebagai 
teknik untuk pengukuran titer antibodi 
antitetanus, karena ELISA merupakan teknik 
pengukuran titer antibodi atau 
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antigen yang mempunyai tingkat spesifisitas 
dan sensitifitas yang tinggi, sehingga dapat  
mengevaluasi  perbedaan titer  yang  sangat 
kecil 
 
(Charles, et al , 2001; Graham, 1988). 
      Berdasarkan hasil yang terdapat Tabel 1, 
2, 3, dan 4 menunjukkan terjadi peningkatan 
titer antibodi secara bermakna (P < 0,05) 
pada hari ke-7 dan ke-14 setelah imunisasi 
dengan vaksin TT secara subkutan pada 
semua perlakuan  ekstrak uji terhadap 
kontrol positif, sedangkan  titer antibodi pada 
hari ke-14 menunjukkan peningkatan secara 
bermakna (P < 0,05) terhadap titer antibodi 
pada hari ke-7 setelah imunisasi dengan 
vaksin TT secara subkutan. Imunisasi secara 
intraperitonial menunjukkan peningkatan titer 
antibodi  secara bermakna (P < 0,05) pada 
hari ke-7 setelah imunisasi pada semua 
perlakuan ekstrak uji sedangkan peningkatan 
titer antibodi secara bermakna (P < 0,05) 
pada hari ke-14 setelah imunisasi hanya 
terjadi pada perlakuan B1, B2, B3, C1, C2, 
D1 dan D2 terhadap kelompok kontrol positif. 
Titer antibodi pada hari ke-14 tidak berbeda 
secara bermakna dibandingkan pada hari ke-
7 setelah imunisasi dengan vaksin  TT 
secara  intraperitonial.  Pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa imu-nisasi secara 
subkutan menghasilkan serapan yang lebih 
baik daripada imunisasi secara 
intraperitonial. Hal ini menunjukkan titer 
antibodi antitetanus yang diimunisasi secara 
subkutan lebih baik  dibanding  secara  
intraperitonial. Hal tersebut dimungkinkan 
karena pada imunisasi secara sub-kutan, 
antigen masuk tubuh dan dilepaskan secara 
perlahan sehingga terjadi induksi sistem 
imun berulang. Sel memori mengalami 
rangsang ulang oleh antigen yang sama, 
maka sel tersebut akan berproliferasi lebih 
cepat dan  berkembang menjadi sel plasma 
yang  menghasilkan antibodi (Bratawidjaja, 
2000).  Pemberian  berulang  ekstrak  
bawang putih selama 7 hari sebelum 
imunisasi toksoid tetanus dengan dosis oral 
0,36 g/kg BB menghasilkan serapan tertinggi 
(titer antibodi antitetanus tertinggi). Hal ini 
dimungkinkan karena pemberian ekstrak uji 
sebelum imunisasi akan menginduksi 
kesiapan sistem imun lebih baik, sehingga 
respon antibodi yang terinduksi oleh 
imunisasi lebih tinggi
 
Tabel 3. Serapan Serum Mencit yang Diimunisasi 
dengan Vaksin Toksoid Tetanus Secara Intraperitonial 
 Kelompok Dosis Ekstrak  Bawang 
putih 
OD serum mencit setelah imunisasi TT 
 Perlakuan (g/kg BB) 7 hari 14 hari 
   K.negatif 0,00       0,033 ± 0,004     0,041 ± 0,007 
   K.positif 0,00       0,214 ± 0,055     0,258 ± 0,045 
   Kel A2 0,36 0,295 ± 0,015*     0,323 ± 0,036 
   Kel A3 0,72 0,311 ± 0,089*     0,316 ± 0,095 
   Kel B1 0,18 0,351 ± 0,111* 0,367 ± 0,120* 
   Kel B2 0,36 0,365 ± 0,062* 0,386 ± 0,062* 
   Kel B3 0,72 0,362 ± 0,068*     0,353 ± 0,071 
   Kel C1 0,18 0,397 ± 0,094* 0,386 ± 0,051* 
   Kel C2 0,36 0,571 ± 0,081* 0,586 ± 0,045* 
   Kel C3 0,72 0,526 ± 0,121* 0,547 ± 0,113* 
   Kel D1 0,18 0,442 ± 0,112* 0,456 ± 0,119* 
   Kel D2 0,36 0,401 ± 0,062* 0,418 ± 0,074* 
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Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Titer Antibodi Antitetanus Serum Mencit 
Setelah Imunisasi dengan Vaksin Toksoid Tetanus Secara Intraperitonial 
Uji antar kelompok T hitung 
 
(7) T hitung (14) T tabel (P<0,05) 
K.negatif – K.positif -7,172* -9,551* -2,132 
Kontrol (pos) - A2 -3,982*     -1,864 -2,132 
Kontrol (pos) - A3 -4,914*     -1,170 -2,132 
Kontrol (pos) - B1 -5,651* -2,332* -2,132 
Kontrol (pos) - B2 -7,593* -2,799* -2,132 
Kontrol (pos) - B3 -4,839*     -2,101 -2,132 
Kontrol (pos) - C1 -3,265*     -4,229* -2,132 
Kontrol (pos) - C2 -6,862* -6,451* -2,132 
Kontrol (pos) - C3 -3,386* -5,520* -2,132 
Kontrol (pos) - D1 -6,005* -3,295* -2,132 
Kontrol (pos) - D2 -4,638* -3,183* -2,132 
Kontrol (pos) - D3 -2,779*     -1,172 -2,132 
Keterangan :    
A = Pemberian  ekstrak  dosis  tunggal  
bersamaan dengan imunisasi TT 
B  = Pemberian ekstrak dosis berulang 
selama 7 hari sebelum imunisasi TT 
C  = Pemberian ekstrak dosis berulang 
selama 7 hari sesudah imunisasi TT 
D  = Pemberian ekstrak dosis berulang 
selama 7 hari  sebelum dan sesudah 
imunisasi TT 
 
1   = Dosis ekstrak 0,18 g/kg BB 
2   = Dosis ekstrak 0,36 g/kg BB 
3   = Dosis ekstrak 0,72 g/kg BB 
(7)  = Serum mencit 7 hari setelah 
imunisasi TT 
(14) = Serum mencit 14 hari setelah 
imunisasi TT 




       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
bawang putih mempunyai efek 
imunostimulan. Efek imunostimulan pada 
penelitian ini dapat dilihat dari Ekstrak air 
umbi bawang putih (Allium sativum L) 
berpengaruh secara bermakna terhadap 
respon imunitas humoral, yang tampak pada 
peningkatan titer antibodi antitetanus mencit 
dan titer antibodi tertinggi teramati pada 
pemberian berulang ekstrak dosis  0,36 g/kg 
BB  selama 7 hari  sebelum imunisasi 
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